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TENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY
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ﬁ%submzmng financial reports affect the availability of information needed by interested parties for
eas@munakmg and indicate problems with the company, so this study aims to analyze the effect of
r@p ﬁblﬁzy solvency and audit opinion on audit delay, with company size as a moderating variable. The
‘sample consisted of 20 energy sector companies on the Indonesia Stock Exchange with three research periods
so-that the total observed data during the period 2020 - 2022 was 60 samples, selected by purposive sampling
mﬁh&d g"estmg using SPSS version 25 includes descriptive statistical analysis, coefficient similarity test,
Elassmaﬁassumpnon test, multiple linear regression, and moderated regression analysis. The results showed
gh@ sgl\zency has a negative effect on audit delay. While profitability and audit opinion have no effect on audit
delay Mederation of company size can strengthen the effect of audit opinion. Meanwhile, moderation of
%oép%in)gszze with profitability and solvency shows that company size is unable to strengthen the effect of
5}*@‘ l%lbl%ly cmd solvency on audit delay.
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K@eﬁambata;h’ penyampaian laporan keuangan memengaruhi waktu tersedianya informasi yang dibutuhkan
pil%ﬂkmberkepentingan untuk pengambilan keputusan dan menunjukkan masalah pada perusahaan, maka
penﬁelﬁlan inibertujuan untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan opini audit terhadap audit
a’e(;?yD dengamukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Sampel terdiri dari 20 perusahaan sektor energi
di %@sa EfelkeIndonesia dengan tiga periode penelitian sehingga jumlah data amatan selama periode 2020 —
2022 Zebanyak 60 sampel, dipilih dengan metode purposive sampling. Pengujian menggunakan SPSS versi 25
m%i@ti analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan
iderated regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
de y3 Sementara profitabilitas dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Moderasi ukuran
pe%usghaan mampu memperkuat pengaruh opini audit. Sedangkan moderasi ukuran perusahaan dengan
pr(g'ltzablhtas #dan solvabilitas menunjukkan ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat pengaruh
préﬁtﬁblhtasdan solvabilitas terhadap audit delay.
K%a kunci : Audit delay, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit, dan Ukuran Perusahaan

P]imi\IBAHUI:UAN

©
g y Perusahaan yang sudah go public diwajibkan untuk menerbitkan laporan keuangan kepada Bursa Efek

Indonesia (BEI). Laporan keuangan yang diterbitkan Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah laporan keuangan
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan
keuangan yang tepat waktu biasanya dapat membangun kepercayaan investor untuk berinvestasi dalam
perusahaan. Namun, banyak perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan keuangan karena auditor
independen membutuhkan waktu untuk proses audit sebelum dipublikasikan. Keterlambatan penyajian laporan
keuangan kepada publik akan menimbulkan reaksi negatif bagi pengguna laporan keuangan, karena informasi
dalam laporan keuangan cukup penting sebagai alat komunikasi mengenai kinerja dan prospek perusahaan
(Apriyana & Rahmawati, 2017). Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor
44/POKJ.04/2016 pasal 7 menyatakan bahwa perusahaan publik wajib menyerahkan laporan keuangan pada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku terakhir (90 hari).
Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal opini audit menunjukkan lamanya waktu
pemeriksaandaporan keuangan yang dilakukan auditor, kondisi ini disebut dengan audit delay. Keterlambatan
publikasi laporan keuangan dapat mengindikasikan adanya permasalahan pada laporan keuangan perusahaan
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- ~karéna memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian auditnya (Meidiyustiani & Febisianigrum,
- 72020).

Pada tahun 2020 untuk menyesuaikan dengan kondisi darurat yang disebabkan oleh Pandemi Corona
di Indonesia\fOtoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan siaran pers SP 18/DHMS/OJK/I11/2020 untuk
melonggarkancbatas waktu penyampaian laporan keuangan dan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham. Peraturan Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan yang seharusnya paling lambat 30 Maret diubah
ek adi 31 M@i, dan Penyampaian Laporan Tahunan yang seharusnya paling lambat 30 April diubah menjadi
3031@1 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Berlaku juga untuk tahun 2021 Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan
gurat gdaran Nomor 20 /SEOJK.04/2021 yang menyatakan bahwa batas waktu laporan keuangan tahunan dan
Pa@ran fahuni@h diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas waktu yang ditetapkan.

>1'1!J>1

gata Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang diterbitkan oleh Bursa Efek
@&n@sﬁ (BEI) menunjukkan, ada 88 perusahaan yang tercatat belum menyampaikan laporan keuangan yang
Bemkﬁlr 31 Desember 2020, ada 49 perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan yang berakhir 31
Ee%embex 2021, dan ada 35 perusahaan yang tercatat belum menyampaikan laporan keuangan yang berakhir
ga@ 30L§eptember 2022. Dari perusahaan yang terlambat tersebut sebanyak 14 perusahaan (12%) adalah
@ems@ha@n sektor energi. Salah satu perusahaan sektor energi adalah PT Sugih Energy Tbk, seperti yang
dilansir eleh ENBC Indonesia (2023) PT Sugih Energy Tbk mendapatkan peringatan potensi delisting dari
Bursa Efek Ifidonesia (BEI) akibat keterlambatan penyampaian laporan keuangan sejak 2019 dan sudah
%nﬁlagulgkedalam catatan penghapusan saham (delisting) di Bursa Efek Indonesia (BEI).

D x 3 ;
=1 i ﬁerdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk mengembangkan

gegelﬁlaﬂ pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan opini audit terhadap audit delay dengan ukuran perusahaan
sebagl variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-
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TeﬂrBKeagenan (Agency Theory)

g % Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa teori keagenan mengacu pada hubungan kontrak
dlrﬁaga terjadi interaksi antara principal (pemilik perusahaan) dan agen (manajemen perusahaan). Sedangkan
menurut Eisenthardt (1989) mengungkapkan bahwa teori agensi berpusat pada solusi dua masalah yang dapat
mwﬁcil dalamm hubungan keagenan yang pertama adalah masalah yang muncul ketika konflik tujuan atau
kemgman antara agen dan principal, dan yang kedua kesulitan biaya yang harus dikeluarkan oleh principal
unfﬁkmmelakukan pemeriksaan dan memastikan apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Masalah keagenan
(aéngy problem) merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan konflik yang terjadi dalam
hut @an keagenan, karena adanya perbedaan kepentingan yang mengutamakan kepentingan diri sendiri (self
inigregt) dantasimetris informasi antara principal dengan agen.

< Untuke meminimumkan konflik tersebut maka principal dan agen sepakat untuk mengatasi konflik
tergel%ut mel@lui auditor independen. Auditor bertanggung jawab untuk memeriksa laporan keuangan yang
dl‘@rﬂ(an oleh agen dan memberikan opini audit mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan. Laporan
kelal)argan inisebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban agen kepada principal, untuk melaporkan kepada
pr‘zgzcgpal hasil kinerjanya. Maka ketepatan waktu dalam penyampaian informasi laporan keuangan perusahaan
sa@at penting, karena nilai dari informasi tersebut akan berkurang jika tidak disampaikan tepat waktu. Oleh
karena itu laforan keuangan harus disampaikan secara tepat waktu

Teori Sinyal.(Signalling Theory)

Teorrisinyal merupakan bagaimana manajemen sebuah perusahaan mengirimkan sinyal informasi
kepada pemilik dan pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan kepada pemilik dan pihak yang
berkepentingan merupakan informasi berupa pengungkapan informasi akuntansi seperti penyampaian laporan
keuangan. Pengumuman akan direspon oleh pasar sebagai sinyal baik atau buruk. Menurut Brigham &
Houston (2049) teori sinyal merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen untuk menginformasikan
investor tentafg bagaimana manajemen memandang masa depan perusahaan. Informasi yang disediakan akan
membantu manajer dan investor perusahaan memahami potensi masa depan. Maka teori sinyal menjelaskan
bagaimana Manajemen mengkomunikasikan informasi perusahaan yaitu laporan keuangan. Kondisi
perusahaan Jahg baik akan memberikan sinyal baik dengan menerbitkan laporan keuangannya tepat waktu,
sementara pegusahaan yang sedang mengalami kondisi buruk akan memberikan sinyal buruk karena menunda
penyampaiagfaporan keuangan.
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- SAuditDelay
-7 Audit delay merupakan rentang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan

tahunan, yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang diperlukan auditor independen atas laporan keuangan
perusahaan, gejak tanggal tahun tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember hingga tanggal yang tertera
pada laporan-atditor independen. Dyer & McHugh (1975) menyatakan bahwa ada tiga kriteria mengenai
keterfmbatan laporan keuangan, yaitu :

rgizmznaiy lag adalah rentang waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan akhir tahun hingga
gan;ggal laporan keuangan penduhulu diterima oleh bursa.
HUuditors’ Signature lag adalah rentang waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan akhir tahun
rmsaﬁlpgg tanggal laporan keuangan ditandatangani oleh auditor.
“TatalFag adalah waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal laporan
ﬁ&egta@an tahunan dipublikasi.

—
Q_)U)QJ

eng grﬁ Priofitabilitas Terhadap Audit Delay
o Qa

R Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menentukan seberapa baik sebuah perusahaan
ﬁagaﬁ‘ne%lghasﬂkan laba. Perusahaan harus dapat menghasilkan keuntungan/profitable untuk mempertahankan
%e’@eﬂan sungan perusahaan. Menurut teori sinyal, perusahaan yang menunjukkan sinyal baik (good news)
Eeﬁdegurg akan mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu karena akan meningkatkan nilai dari
%e@sgh@n térsebut. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah menunjukkan sinyal buruk (bad
BeWSgaﬁ’an menunda penyampaian laporan keuangannya dan akan mengakibatkan nilai dari perusaahan
§e§<ufa . Pénelitian telah yang dilakukan Setiyawati et al (2022) dan Febisianigrum & Meidiyustiani (2020)
gl%nmjugkan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Hlé_ Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

S E
Peﬁggruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

o Solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana utang membiayai aset

peglsﬁhaan Semakin tinggi solvabilitas perusahaan, maka semakin tinggi risiko keuangan yang dihadapi
peﬁlsghaan Maka hal ini mengacu pada pengawasan ketat oleh kreditur terhadap tingkat solvabilitas milik
periisahaan. Pengawasan ini dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi utang perusahaan, terutama yang
be&a&an dengan aset milik kreditur perusahaan tersebut. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas tinggi tidak
akdn Mmenunda penyampaian laporan keuangannya, karena adanya tekanan yang diberikan kreditur untuk
petusghaan. Pengawasan yang ketat dari kreditur memaksa perusahaan untuk lebih cepat menyelesaikan proses
augitﬁya dan " menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan
Yetidtawati & Mahendra (2018), Wijaya & Mungniyati (2022) yang menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh negatif terhadap audit delay.
HZ: Solvabilitas berpengaruh negatif audit delay.

_O *<
Peﬁgaruh Opini Auditor Terhadap Audit Delay

G » Opint audit merupakan pernyataan yang diberikan auditor mengenai kawajaran laporan keuangan
peglsahaan Pérusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian merupakan sinyal baik (good news)
yaﬁg akan meinbuat perusahaan ingin segera mempublikasikan laporan keuangannya. Sebaliknya perusahaan
yaﬂ:g ﬁnendapat opini selain opini wajar tanpa pengecualian merupakan sinyal buruk (bad news) maka
peglsahaan dKan lebih lama mempublikasikan laporan keuanganya karena auditor membutuhkan waktu lebih
lama untuk menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian David M & Butar (2020) dan
Pingass & Degwi (2022) menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.
H3 : Opini Audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.

prruedm

=P >1!1!J¥PU9‘5!
Au

Ukuran per@isahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Salah; satu pengukur ukuran perusahaan adalah total aset yang dihasilkan perusahaan. Perusahaan
dengan skalg besar cenderung mengalami audit delay yang pendek dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Hal ini dikafénakan perusahaan besar memiliki pengendalian yang baik dan sumber daya manusia yang
kompeten yang dapat meningkatkan efisiensi dan operasional perusahaan yang dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin dipandang oleh banyak pihak,
sehingga perusahaan harus memperhatikan ketepatan waktu publikasi laporan keuangannya. Hal ini didukung
oleh penelitian Miradhi & Juliarsa (2016) dan Pratiwi (2018), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.
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- H4 Pkuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ue>1!6nJaLu xepu uednnbuad 'q

Ukuran perusahaan Memoderasi Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek maupun
Jangka panjang. Proporsi hutang yang besar dapat menandakan risiko keuangan yang dapat menyebabkan
kerugban perusahaan hal ini memengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Perusahaan
den; an skalabesar, dibandingkan dengan perusahaan kecil cenderung memiliki kreditur lebih banyak dan
@e@gaﬁh Jjumlah'yang lebih besar, maka kreditur akan melakukan pengawasan yang ketat dengan perusahaannya
jika ‘smgkat sélvabilitas tinggi. Hal ini yang menjadi tekanan dan tanggung jawab perusahaan untuk segara
ﬁl&nyﬁmﬁalkaﬂ laporan keuangannya. Hal ini didukung oleh penelitian Meidiyustiani & Febisianigrum (2020)
dam Dewi & Wiratmaja (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh solvabilitas

?ergagapﬁudlt delay.

iﬁﬁ Ukutan pemsahaan memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap audit delay.

> 5 o O

@@éni rusahaan Memoderasi Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay

c =2 Eerusahaan besar memiliki tanggung jawab dan tekanan kepada investor dan pengguna laporan
%eﬁarggan pefuisahaan tersebut. Maka dari itu perusahaan besar dituntut untuk menyampaikan laporan
%e@a@ga@nyahsecara tepat waktu. Sebelum laporan keuangan disajikan auditor akan memberikan opini
%gquiglg?n@ kewajaran dari laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa

=

eggecu‘ﬁ’han (unqualified opinion) merupakan sinyal baik (good news) sehingga perusahaan dapat
e%lyﬂmgalkan laporan keuangannya secara tepat waktu dan menghindari audit delay yang panjang.
e&a@k@n bagl perusahaan yang mendapat opini selain opini wajar tanpa pengecualian akan mengalami audit
de y atig panjang karena auditor membutuhkan waktu yang lebih lama untuk proses auditnya. Hasil dari
Hﬁelglan Pufra & Putra (2016) dan Cahyati & Anita (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
égngerkuat hubungan antara opini audit terhadap audit delay.

GD Wkuran perusahaan memperkuat pengaruh opini audit terhadap audit delay
:)

EEEA

Z

E”I%)DE PENELITIAN
ulasi dan Sampel
&elltlan dilakukan dengan cara observasi laporan keuangan perusahaan sektor energi yang terdaftar pada
BL@ngfek Indonesia (BEI) tahun 2020 hingga 2022 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI%/altu wavw.idx.co.id. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan metode purposive sampling dan
r8leh jumlah emiten yang menjadi sampel penelitian sebanyak 20 dengan tiga periode penelitian sehingga
Juﬂ‘il@ data amatan selama periode 2020 — 2022 sebanyak 60 sampel.

Va%la%el —
Auylgl)elay—

¢ » Auditdelay (AUDEL) merupakan variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu jangka waktu yang
dlkgltﬁhkan §Uatu perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan auditnya, yang dimulai pada tanggal
akhirgahun peémbukuan dan berakhir pada tanggal pelaporan audit. Audit delay (AUDEL) dihitung dengan
u%?zt%”s sighature lag. Menurut Dyer & McHugh (1975) auditors signature lag merupakan waktu antara
ta@gal tutugBuku laporan keuangan akhir tahun sampai tanggal laporan keuangan ditandatangani oleh auditor
yang tercantgm dalam laporan audit.

AUDEL = Tanggal laporan auditor — Tanggal laporan keuangan

Profitabilitas

Variabel profitabilitas diukur dengan return on assets (ROA). ROA digunakan untuk menghitung
sumber danasyang dibutuhkan untuk mendukung operasi bisnis. Efektivitas manajemen dalam menghasilkan
keuntungan gfau laba dari aset yang dimilikinya ditunjukkan dengan pengembalian aset. Menurut Smart et al
(2017) ROAAdihitung dengan rumus :

Net Profit after Tax
Return on Asset(ROA) = fitaf
N Total Assets


http://www.idx.co.id/
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2 Z Solvabilitas diukur dengan debt equity ratio. Debt equity ratio membandingkan utang dengan ekuitas

perusahaan. Perhitungan debt equity ratio menurut Smart et al (2017) yaitu :

. . Long Term Debt
Debt to equity ratio (DER) =
. _— quity ( ) Stakeholder' Equity

lll'_Audlt
3 li; o Op1n1 auditor diukur berdasarkan jenis opini yang dikeluarkan oleh auditor independen terhadap
fa@r&m keuangan perusahaan (Meidiyustiani & Febisianigrum, 2020). Untuk menentukan opini audit dalam
@e@eﬁhagml menggunakan variabel dummy. Opini audit dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan jenis opini

i&angglk%luarkan auditor kepada laporan keuangan perusahaan. Opini wajar tanpa pengecualian (unqualified

§pﬁﬁ15n)£alberﬂ<an kode 1, sementara opini selain opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) seperti
ngnmwajar tanpa pengecuahan dengan penjelasan atau modifikasi kata-kata (unqualified opinion with

%xglaga@y language), opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion), opini tidak wajar (adverse

>1

gpﬁzi@n)@an menolak memberikan opini (disclaimer opinion) diberikan kode 0.
i]l@lnﬂénj erusahaan
58 Bkuran perusahaan (SIZE) menjadi variabel moderasi, dimana ukuran perusahaan merupakan skala
geﬁjila%l @rusahaan diklasifikasikan sebagai perusahaan besar atau kecil, berdasarkan jumlah aset. Ukuran
ge%lsghaan sebagai variabel moderasi dihitung dengan logaritma natural dari total aset perusahaan (Oktrivina
& Azizaly, 2022).
> % é 2 f SIZE = Ln Total Aset

Qo C
T nﬂ( Analls1s Data

5 -

D D

= Teknik ana11s1s data yang di uji meliputi analisis statistik deskriptif, uji kesamaan koefisisen (uji pooling),
ujlﬂ@mm klasik yang terdiri dari uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov, multikolonieritas,
autokrelasi dengan metode Durbin Watson, dan heterokedastisitas dengan metode Glejser. Serta pengujian
analisi regresislinear berganda dan analisis regresi dengan moderated regression analysis yang terdiri dari uji
ujla<®ﬁ51en deterrmna51 (R?), uji ketepatan model (uji F), uji signifikansi parameter individual (uji statistik

0.5 2
5 3
2> -
H%SE DAN PEMBAHASAN
25
1. EA%allSlS Deskriptif
j =2 Analisis statistik deskriptif memuat gambaran atas data sampel penelitian ini berupa nilai maksimum,
qmihimunl,rata-rata (mean) dan standar deviasi.
< g'_ -
c =< -
£ S — Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
)
> £ N
g 2 Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
@D
SH =
E AUDEL | 60 34,00 210,00 102,6667 35,24186
PROFIT | 60 -0,41 0,34 0,0050 0,14146
SOLV 60 -9,87 4,45 0,2123 1,81089
SIZE 60 23,76 31,45 27,6135 1,66404

Sumpér : Output SPSS 25

: Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Opini Audit
(a Frekuensi Persentase (%)

A Unqualified Opinion (1) 24 40
Non Unqualified Opinion (0) 36 60
: Total 60 100

Sumber : Output SPSS 25
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Dari tabel 1, terdapat hasil pengujian statistik deskriptif dengan jumlah sampel penelitian (N) sebanyak

Z 60 perusahaan yang diperoleh nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari setiap

variabel dalam penelitian ini. Variabel audit delay (AUDEL) yang merupakan variabel dependen memiliki
waktu keterfambatan penyampaian laporan keuangan tercepat yaitu 34 hari milik PT Perdana Karya Perkasa
Tbk (PKPK) tahun 2022. Sedangkan waktu keterlambatan penyampaian laporan keuangan paling lama 210
harl milik PT Eksploitasi Energi Indonesia Tb (CNKO) tahun 2020 yang dapat disimpulkan bahwa jarak
angara tanggal tutup buku dengan tanggal laporan auditor independen paling lama adalah 210 hari. Dengan
gnEl rata-rata variabel audit delay (AUDEL) untuk keterlambaran penyampaian laporan keuangan relatif
‘Desar dengan melihat dekatnya nilai rata-rata sebesar 102,6667 hari dengan nilai maksimum dan standar
Edeﬁ'laﬁ sebesar 35,24186.
> 2 Variabel profitabilitas (PROFIT) yang diukur dengan Return on Asset (ROA) yang mengindikasikan
gugﬂla‘-ﬁ laba bersih setelah pajak yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki.
ﬁe/rdﬁarkan tabel 1 menunjukkan nilai minimum ROA sebesar -0,41 dari PT Perdana Karya Perkasa Tbk
gP%PK) tahun 2022. Artinya net loss perusahaan PKPK sebesar 41% dari total aset, dikarenakan perusahaan
;@EPIg_mengalaml kerugian sebesar Rp 29.411.413.000 pada tahun 2022 dengan total aset sebesar Rp
A1 1363§ 767.000. Sementara nilai maksimum ROA sebesar 0,34 dari PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT)
gahim—2022 Artinya net profit after tax adalah 34% dari total aset perusahaan SMMT, dengan tingkat
Ekeimtungan Rp 1.182.852.785.319. Nilai rata-rata dari profitabilitas selama periode penelitian relatif kecil
chde%g@ melihat dekatnya nilai rata-rata sebesar 0,0050 atau 0,5% dengan nilai minimumnya dan standar
?dﬁgl_légl profitabilitas adalah sebesar 0,14146.
E = Ve garlabel solvabilitas (SOLV) yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER mengindikasikan
glt@nggan&ka panjang (long term debt) dibandingkan dengan total ekuitas (equity). Dari hasil pada tabel 1
amenﬁﬁjukkan nilai minimum sebesar -9,87 dari PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) tahun 2022,
mrg’nya nilai utang jangka panjang sebesar 9,87 kali lebih besar dari total ekuitas. Nilai negatif dari nilai
T@ER dikarenakan total ekuitas perusahaan BOSS tahun 2022 sebesar - Rp 39.383.249.500. Total ekuitas
®ang negatif menandakan bahwa total kewajiban perusahaan lebih besar daripada total aset, perusahaan
Tmengalami’ kerugian yang cukup besar karena memiliki utang yang sangat besar. Sedangkan nilai
?n%simum sebesar 4,45 dari PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) tahun 2020. Artinya utang jangka
panjang éebesar 4,45 kali lebih besar dari total ekuitas, dengan total ekuitas yaitu sebesar Rp
£ﬂ75 089:069. Nilai rata-rata DER relatif kecil dilihat dari dekatnya nilai rata-rata sebesar 0,2123 atau
@]&23% dengan nilai minimum dan nilai standar deviasi solvabilitas adalah sebesar 1,81089.
~ 3 Variapel opini audit (OA) diproksikan dengan variabel dummy, maka uji statistik deskriptif dilakukan
im%ggunakan deskriptif frequency dan hasil uji untuk variabel opini audit dijelaskan pada tabel 2 Hasil
Statistik Deskriptif Opini Audit menunjukkan hasil uji statistik deskriptif opini, sebanyak 24 perusahaan
$40%) mendapat opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dengan dummy = 1 sementara 36
“perusahaan(60%) yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian dengan dummy = 0.
© < Varig@bel ukuran perusahaan (SIZE) yang diproksikan dengan logaritma natural total aset, memiliki
311%1 minfmum sebesar 23,76 milik PT Akbar Indo Makmur Stimec Tbk (AIMS) tahun 2020 dari total aset
useb_esar Rp 20.728.194.476. Sementara nilai maksimum sebesar 31,45 milik PT Bukit Asam Tbk (PTBA)
gaﬁun 2022 dengan total aset sebesar Rp 45.359.207.000.000. Rata-rata ukuran perusahaan pada penelitian
inigsebesat:27,6135 dan standar deviasi sebesar 1,66404.
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Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling) untuk menguji data penelitian dari penggabungan cross
sectional dan time series. Hasil dari uji pooling terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

o ; ) Unstandardized

o B o, Variabel Coefficients Sig
i 0 T

53 _ 8 (Constant) 219,202 0,118
%é v = Profitabilitas (PROFIT) 28,392 0,508
e Solvabilitas (SOLV) -5,843 0,016
20 = Opini Audit (OA) -20,846 0,507
c ;% S A Ukuran Perusahaan (SIZE) -4,757 0,339
=& 5 - DT 1 230,148 0,255
=~ o o :

~> 5 & DT 2 -21,629 0,897
o3 Lgc g DT1 PROFIT -4,253 0,961
20 2 o DT1 SOLV 11,910 0,082
229 @ DTl OA 7817 0,826
2L @ DT1_SIZE -7,235 0,330
e ~3 & DT2 PROFIT -105,423 0,119
%g S = DT2 SOLV 1,711 0,761
=9 5 DT2 OA -12,352 0,719
> & = DT2 SIZE 2,343 0,697
T - -

® 3 % Sumber : Output SPSS 25

= 3 =

o EUp kesamaan koefisien (uji poohng) merupakan perbandingan dua pendekatan regresi (dummy variable
j@ roach)=Berdasarkan tabel 3 hasil uji kesamaan koefisisen (uji pooling) menunjukkan bahwa interaksi
Sariabel penehtlan dengan variabel dummy memiliki nilai Sig > 0,05 yang berarti data penelitian yang
?m%upakan data penggabungan cross sectional dan time series dapat digabung (pooling). Hasil uji pooling
g)éa tabel 3 dapat menunjukkan model sebagai berikut:

:AI;IDEL “ 19 ,202 + 28,392 PROFIT — 5,843 SOLV — 20,846 OA — 4,757 SIZE + 230,148 DT1 —
215629DT2 — 4,253 DT1_PROFIT + 11,910 DT1_SOLV + 7,817 DT1_OA - 7,235 DT1_SIZE - 105,423
33@2 PROFIT + 1,711 DT2_SOLV - 12,352

1D$2 0A+ 2,343 DT2_SIZE

© m 7
® o
. gJ &Asumﬁ Klasik
g9 = Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik
§ % j Jenis Pengujian
— Variabel - -
% o aj iabe Normalitas Multikolonieritas Autokorelasi | Heterokedastisitas
o \ Tolerance | VIF
= Proﬁtabilitas 0,793 1,261 0,570
Solvabilitas Asymp. Sig. 0,974 1,026 | Dubin Watson 0,916
Opini Audit (2-tailed) 0,912 1,097 (d) 0,143
Ukuran“ =0,095 0.871 1,148 =1,869 0.547
Perusahiaan

Sumber=30utput SPSS 25

a. Uji Normalitas
Uj1 normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari suatu model regresi berdistribusi

normal. Distribusi residual yang normal atau hampir normal menunjukkan model regresi yang baik,
ditentakan dari nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Pada penelitian ini uji statistik normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov.
BerdaSarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,095 > 0,05,
maka=disimpulkan residual yang diuji pada penelitian ini berdistribusi normal.

7
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b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi pada penelitian ini ditemukan
terdapat.korelasi dengan variabel bebas. Model regresi yang baik, tidak ada korelasi di antara variabel
bebas:-Berdasarkan hasil uji multikolonieritas menunjukkan variabel profitabilitas, solvabilitas, opini

~audit c}én ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance > 0,10. Sementara untuk nilai VIF untuk variabel
~ profitgbilitas, solvabilitas, opini audit dan ukuran perusahaan menunjukkan bahwa nilai VIF < 10. Maka
o hasil UJI multikolonieritas pada penelitian ini menunjukkan tidak ada multikolonieritas.

Uji Autokorelasn

.= Uji Heteroskedastisitas

>
a o
C

ui snny e/(Je>1 yninjas neie umﬁeqas d|1n6uaLu bu

kel

lisis Regresi Linear Berganda

elitian 3 1n1 yaitu audit delay.

= Ujl autokorelasi bertujuan untuk memastikan apakah ada korelasi atau pengaruh data dari observasi

%elumnya dalam model regresi. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan metode Durbin
W‘atsqn (DW-test). Pengujian autokorelasi pada penelitian ini menggunakan tabel Durbin Watson
dalga‘n‘ memuat jumlah sampel (N), jumlah variabel independen (k), nilai dl dan du. Apabila nilai
]Elrbin ‘Watson (d) berada di antara du dan 4-du, menandakan model regresi terbebas dari autokorelasi.
Hasil fengujian autokorelasi dalam penelitian ini menunjukkan 1,7274 (du) < 1,869 (d) < 2,2726 (4-
d@, yang berarti pengujian autokorelasi dengan metode Durbin Watson tidak terdapat autokorelasi.

‘7 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam varians
modelifegresi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Penelitian ini menggunakan

ngetode Glejser untuk mengidentifikasi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai Sig pada variabel profitabilitas,

—solvabtlitas, opini audit, dan ukuran perusahaan memiliki nilai Sig > 0,05 yang berarti variabel pada

enehtlan ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

5 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel independen,
m penehtlan ini ada profitabilitas, solvabilitas, dan opini audit terhadap variabel dependen, dalam

Tabel S. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Model Coefficients Sig.
B
= (Constant) 105,515 0,000
— PROFIT -85,048 0,010
c SOLV -4,307 0,079
OA -3,772 0,681

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwmu&@

“berikut :

* Sumber : Output SPSS 25

" Berd&8arkan tabel 5 hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh model regresi berganda sebagai

AUDEL = 105,515 — 85,048 PROFIT - 4,3017 SOLV - 3,772 OA

a. Nilai konstanta sebesar 105,515 yang berarti audit delay bernilai 105,515 hari jika variabel
independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, dan opini audit.

b. Nilai koefisien PROFIT sebesar -85,048 yang berarti kenaikan variabel profitabilitas sebesar 1
satnan, maka akan mempersingkat audit delay sebesar 85,048 hari dengan asumsi variabel

independen lainnya konstan.

c. Nilai koefisien SOLV sebesar -4,307 yang berarti kenaikan variabel solvabilitas sebesar 1 satuan,
maka akan mempersingkat audit delay sebesar 4,307 hari dengan asumsi variabel independen

lairinya konstan.
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Nilai koefisien OA sebesar -3,772 yang berarti kenaikan variabel opini audit sebesar 1 satuan, maka
akan mempersingkat audit delay sebesar 3,772 hari dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan.

5. Analisfs Regresi dengan Moderated Regression Analysis

—_

MRA bertujuan untuk mengetahui regresi pada penelitian ini yang mengandung interaksi yang

= dapat. memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Interaksi dalam pengujian ini dengan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. Maka
diperélah interaksi atau perkalian antara variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan, solvabilitas
dengan ukuran perusahaan, dan opini audit dengan ukuran perusahaan.

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Q

o

%’- Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi dengan Moderated Regression Analysis
Dg Unstandardized

= Model Coefficients Sig.
o B

a 5 (Constant) 107,889 0,000
S = PROFIT 597,321 0,226
§ o SOLV -262,912 0,059
Q@ OA 199,927 0,070
S ¢ PROFIT SIZE -25,099 0,159
5 3 SOLV_SIZE 9.509 0,063
@ 3 OA SIZE -7,399 0,063

Berdafsarkan hasil uji analisis regresi linear dengan MRA, maka didapat persamaan model regresi

sebagqi berikut :

Sumber : Output SPSS 25

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

a.

=

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
:Jaquuins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw eduey 1ul siny eAJey ynan)as neie ueibeqas dipnbusw buede)ig

AU]jEL =107,889 + 597,321 PROFIT - 262,912 SOLV + 199,927 OA — 25,099 PROFIT_SIZE +
9,509%SOLV_SIZE - 7,399 OA_SIZE

Kenstanta sebesar 107,889 menunjukkan audit delay sebesar 107,889 hari dengan variabel
independen konstan.

Nilai koefisien regresi variabel PROFIT sebesar 597,321 menunjukkan jika variabel profitabilitas
naik sebesar 1 satuan akan meningkatkan audit delay sebesar 597,321 hari dengan asumsi variabel
independen lainnya bersifat konstan. Koefisien bersifat positif menunjukkan adanya hubungan
positif antara variabel profitabilitas dengan audit delay.

Nilai koefisien regresi variabel SOLV sebesar -262,912 yang berarti jika kenaikan variabel
solvabilitas sebesar 1 satuan, akan menurunkan audit delay sebesar 262,912 hari dengan asumsi
véfiabel independen lainnya bersifat konstan. Koefisien negatif menunjukkan adanya hubungan
negatif antara variabel solvabilitas dengan audit delay.

Nilai koefisien regresi variabel OA sebesar 199,927 yang menunjukkan jika variabel opini audit
naik sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan audit delay sebesar 199,927 hari dengan asumsi
vasiabel independen lainnya bersifat konstan. Koefisien bersifat positif menunjukkan adanya
hilbungan positif antara variabel opini audit dengan audit delay.

Nilai koefisien regresi interaksi antara variabel PROFIT dan SIZE sebesar - 25,099 menunjukkan
jika interaksi antara variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan naik sebesar 1 satuan, maka
akan menurunkan audit delay sebesar 25,099 hari dengan asumsi variabel independen lainnya
betsifat konstan. Koefisien yang bersifat positif menunjukkan adanya hubungan positif antara
igteraksi variabel profitabilitas dengan ukuran perusahaan terhadap audit delay.

Nilai koefisien regresi interaksi antara SOLV dengan SIZE sebesar 9,509 yang berarti jika interaksi
vdriabel solvabilitas dengan ukuran perusahaan naik 1 satuan maka akan meningkatkan audit delay
sebesar 9,509 hari dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan. Koefisien yang
bersifat positif menunjukkan adanya hubungan positif antara interaksi variabel solvabilitas dengan
ukeuran perusahaan terhadap audit delay.

Nilai koefisien regresi interaksi antara OA dengan SIZE sebesar -7,399 menunjukkan jika interaksi
variabel opini audit dan ukuran perusahaan naik 1 satuan maka akan menurunkan audit delay

9
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6. UEHipotééis

sebesar 7,399 hari dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan. Koefisien yang
bersifat negatif menunjukkan adanya hubungan negatif antara interaksi variabel opini audit dengan
ukuran perusahaan terhadap audit delay.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Q

o Unstandardized

2 Model Sig.(2-tailed Sig (One tailed
LS ode Coefficients B ig.(2-tailed) ig (One tailed)
S (Constant) 107,889 0,000

= PROFIT 597,321 0,226 0,113

E' b SOLV -262,912 0,059 0,0295

LA - I OA 199,927 0,070 0,035

& & PROFIT_SIZE -25,099 0,159 0,0795

R #»SOLV_SIZE 9,509 0,063 0,0315

= uzi = OA SIZE -7,399 0,063 0,0315

© & Adjusted R Square 0,240

= 4 @ Fhitung 0,002

¢ “Sumber : Output SPSS 25

= -

= 3 -

Q Q. —

=3 Q —

D 3. 3

o Uji Keefisien Determinasi (R?)

% Ujt koefisien determinasi berujuan untuk menunjukkan besarnya kemampuan variabel dependen

5 dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil uji koefisien determinasi dari analisis regresi dengan
& modergted regression analysis memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,240 yang berarti sebesar
é 24% V?Iiasi variabel dependen yaitu audit delay (AUDEL) dapat dijelaskan oleh variabel independen,
3 yaitu profitabilitas (PROFIT), solvabilitas (SOLV), opini audit (OA) serta interaksi antara variabel
% profitabilitas dan ukuran perusahaan (PROFIT SIZE), solvabilitas dan ukuran perusahaan

© (SOLY; SIZE), opini audit dan ukuran perusahaan (OA_SIZE). Sementara sisanya 76% dijelaskan oleh

< variabel independen lain yang tidak masuk dalam model regresi ini.
5 &

3
.5 Uji Ketepatan Model (Uji F)

Uji ketepatan model digunakan untuk mengetahui signifikansi setiap variabel independen dalam
model regresi terhadap variabel dependen. Hasil uji ketepatan model yang diperoleh nilai sig dari model
© analisis regresi dengan moderated regression analysis sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya model regresi
@ ini signifikan dan dapat disimpulakan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, opini audit serta
< interaksi antara profitabilitas dan ukuran perusahaan, solvabilitas dan ukuran perusahaan, dan opini
o audit@an ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay.

w uep

Au

nsu

.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Up statistik t bertujuan untuk mengetahui signifikansi variabel independen secara individual
" terhadap variabel dependen. Penelitian ini merupakan penelitian satu arah (one tailed) karena hipotesis
yangdibuat dalam penelitian ini bersifat satu arah.

BEL

a. Nilai signifikan variabel profitabilitas (PROFIT) sebesar 0,113 > 0,05 dan memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 597,321, dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (PROFIT) tidak
b€rpengaruh terhadap audit delay (AUDEL).

b. Nilai signifikan variabel solvabilitas (SOLV) sebesar 0,0295 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien
regresi sebesar -262,912, dapat disimpulkan bahwa variabel solvabilitas (SOLV) terbukti
b€tpengaruh negatif terhadap audit delay (AUDEL).

c. Nilai signifikan variabel opini audit (OA) sebesar 0,035 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 199,927, maka dapat disimpulkan variabel opini audit (OA) tidak terbukti berpengaruh
negatif terhadap audit delay (AUDEL).

d. Nilai signifikan interaksi antara variabel profitabilitas (PROFIT) dan ukuran perusahaan (SIZE)
sebesar 0,0795 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -25,099, artinya ukuran perusahaan (SIZE)
tidak mampu memperkuat pengaruh profitabilitas (PROFIT) terhadap audit delay (AUDEL).

10
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e. Nilai signifikan interaksi antara variabel solvabilitas (SOLV) dan ukuran perusahaan (SIZE)

Z sebesar 0,0315 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 9,509, artinya ukuran perusahaan

(SIZE) tidak terbukti mampu memperkuat pengaruh solvabilitas (SOLV) terhadap audit delay
(AUDEL).

f. Ntai signifikan interaksi antara opini audit (OA) dan ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0,0315 <
0,85 dan memiliki nilai koefisien regresi sebesar - 7,399, artinya ukuran perusahaan (SIZE) terbukti
mampu memperkuat pengaruh opini audit (OA) terhadap audit delay (AUDEL).

garuerrofitabllltas terhadap Audit Delay

Berdasarkan hasil uji statistik t yang telah dilakukan didapat hasil nilai signifikan sebesar 0,113 > 0,05
dan nilai Xoefisien regresi sebesar 597,321, artinya tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas
%egpe@garuh signifikan terhadap audit delay. Menurut teori sinyal, perusahaan yang menunjukkan sinyal
Eba(le {good: news) cenderung akan mempublikasikan laporan keuangannya lebih capet karena akan
gngm%katkan nilai dari perusahaan di mata masyarakat dan pengguna laporan keuangan. Tetapi hasil
Qé@el'gian ihi tidak sejalan dengan teori sinyal, dari hasil penelitian ini menunjukkan profitabilitas tidak
%begpe%garuh terhadap audit delay, nyatanya dalam penelitian ini baik perusahaan dengan profitabilitas
glr?gl—maupun rendah memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan keuangannya pada Bursa Efek
Andonesia (BEI) sesuai batas waktu yang ditentukan. Perusahaan tetap harus melaporkan hasil audit laporan
que%a@annya baik itu sinyal baik (good news) maupun sinyal buruk (bad news). Hasil penelitian ini sejalan
ﬂeégﬁl hasil penelitian Faza & Hariadi (2016) dan Kurniawan & Laksito (2015) yang menunjukkan bahwa
©

g)r@ﬁt%blhtas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Q
Q 5 W
_.< 5

. ;Pecng“ﬁruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

5 = Berdasarkan hasil uji statistik t solvabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,0295 < 0,05 dan
ﬁnesrmhlﬂ milai koefisien regresi sebesar - 262,912, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti
%aj}wa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal ini membuktikan bahwa tingkat
’Soﬁvablhtas yang tinggi milik perusahaan tidak akan menyebabkan audit delay yang panjang. Perusahaan
%eggan tingkat solvabilitas tinggi akan cenderung lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini
Tcﬁe@adl karéna adanya pengawasan dari kreditur yang menjadi tekanan dan memaksa perusahaan untuk
Cmenyampalkan laporan keuangan yang sudah diaudit tepat waktu. Temuan penelitian ini sejalan dengan
Yenelitian Yendrawati & Mahendra (2018) dan Wijaya & Mungniyati (2022) yang menyatakan bahwa
fgoﬁzabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
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9. QP@garuh Opini Audit terhadap Audit Delay.

Berdasarkan hasil uji statistik t, opini audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05 dan memiliki
%hll%l koefisien regresi sebesar 199,927 maka disimpulkan bahwa tidak terdapat cukup bukti opini audit
tbéxpengaruh negatif terhadap audit delay. Opini yang diberikan auditor untuk perusahaan merupakan opini
inengenakkewajaran laporan keuangan milik perusahaan. Auditor yang bertugas mengaudit laporan
uckeﬁanganpemsahaan memiliki ketentuan batas waktu dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menjadi
g)qgangan “auditor bekerja secara profesional untuk menyelesaikan laporan independen secara tepat waktu,
‘maka apapun opini yang diberikan oleh auditor tidak memengaruhi audit delay yang panjang. Hasil
cpenelitian=ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulvia & Susanti (2022) dan Kartika
£2009) y4dfig menemukan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap audit delay.
=)

10. Pengaruli ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan Audit
Delay.

Berdasarkan hasil uji statistik t nilai signifikan interaksi antara profitabilitas dengan ukuran perusahaan
didapatkan sebesar 0,0795 > 0,05 dengan nilai koefisiensi sebesar -25,099 artinya tidak terdapat cukup
bukti bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap
audit del@y. Auditor akan menyelesaikan proses audit sesuai dengan prosedur yang berlaku dan tanggung
jawabnya§ecara profesional. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan adanya perusahaan dengan
profitabilifas tinggi tetapi masih mengalami audit delay yang panjang

Salah satunya adalah perusahaan berskala besar dengan total aset sebesar Rp 3.370.495.011.962 dan
rasio profitabilitas sebesar 0,18 dari Sumber Global Energy Tbk. (SGER) tahun 2022 mengalami audit
delay selama 102 hari. Sedangkan perusahaan berukuran kecil dengan dengan total aset sebesar Rp
29.308.843,130 dengan rasio profitabilitas sebesar 0,01 milik perusahaan Akbar Indo Makmur Stimec Tbk
(AIMS) tahun 2022 yang mengalami audit delay selama 83 hari. Ini menunjukkan bahwa ukuran
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perusahaan tidak terbukti memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap audit delay. Hasil penelitian ini

-~ Z didukung juga dengan penelitian Nuraini et al (2022) dan Asmedi & Kurniati (2022) yang menyatakan
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bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

11.Pengaruh-ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara solvabilitas dengan Audit Delay.

~ Dari Hasil nilai signifikan interaksi antara solvabilitas dengan ukuran perusahaan sebesar 0,0315 <
-Q%), 5 dan memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 9,509. Artinya, tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran
‘perusahaan memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap audit delay. Perusahaan besar dengan tingkat
olvabilita$ tinggi akan menunda penyampaian laporan keuangannya. Manajemen perusahaan akan
angmaksimalkan kinerjanya dalam menekan tingkat solvabilitas perusahaan sehingga menyebabkan
?@m%daan dalam proses audit perusahaan. Hal ini mengakibatkan perusahaan dapat mengalami audit delay
u%u@panjang. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Putra & Putra (2016) dan Cahyati & Anita
2019 yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memperkuat pengaruh solvabilitas
eﬁ‘ia@p audit delay.
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Q.
garuh‘iikuran perusahaan dalam memoderasi hubungan antara opini audit dengan Audit Delay.
Dari Hasil uji statistik t menunjukkan nilai interaksi opini audit dengan ukuran perusahaan sebesar
03 1§ < (0,05 dan nilai koefisien sebesar -7,399. Artinya terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan
gm@erkuat pengaruh opini audit terhadap audit delay. Opini diberikan oleh auditor independen mengenai
e:?jzva ranidaporan keuangan suatu perusahaan. Perusahaan berskala besar yang menerima opini wajar tanpa
g)e§g%cualian (unqualified opinion) akan mempercepat penyampaian laporan keuangannya karena adanya
o Suntutan dah tanggung jawab kepada kreditur ataupun calon investor dan juga hal ini merupakan sinyal baik
' %‘géoéfnews,) bagi pengguna laporan keuangan. Salah satu nya adalah perusahaan Bukit Asam Tbk. (PTBA)
~depngan total aset sebesar Rp 36.123.703.000.000 yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian hanya
‘@mengalami, audit delay selama 56 hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
#Fadhillah gt al (2022) dan Putra & Putra (2016) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mampu
%fgnémperqut pengaruh opini audit terhadap audit delay.
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“Dati hasil @nalisis dan pembahasan dalam penelitian ini, didapat kesimpulan bahwa:
éT idak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
. “Tetdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
. ﬁfigak terdapat cukup bukti bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.
. “Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan memperkuat profitabilitas terhadap audit delay.
.}grg;k terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap audit
delay. =

6. @mjdapat Cukup bukti bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh opini audit terhadap audit delay.
2

DN AN W=

oD W

Saram

%%dasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk dapat
meningkatkan penelitian selanjutnya.

1. “Dari varigbel yang ada pada penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk
menghituig profitabilitas seperti net profit margin dan return on equity. Untuk menghitung ukuran
perusahaan.dapat menggunakan price fo book value ratio.

2. Berdasarkdn hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? sebesar 24% dimana sebesar 76%
lainnya dijelaskan oleh variabel yang tidak dibahas pada penelitian ini. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel independen dan variabel moderasi lain seperti reputasi auditor, ukuran KAP, audit
tenure, umur perusahaan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah besar perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi.
Oleh kargna itu, manajemen perusahaan disarankan untuk lebih fokus pada pengelolaan keuangan dan
melakukan= evaluasi terhadap aspek keuangan guna mengurangi tekanan yang mungkin muncul akibat
pengawasan dari pihak kreditur. Tindakan ini dapat membantu memastikan bahwa pemeriksaan laporan
keuangarisdapat dilakukan dengan lebih efisien, memungkinkan publikasi laporan keuangan tepat waktu.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah besar perusahaan memperoleh opini selain opini wajar tanpa
pengecualiin (non-unqualified opinion). Oleh karena itu, investor diharapkan untuk bersikap lebih berhati-
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hati dan cermat ketika mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan sebelum membuat keputusan investasi.

> 7. Selain itu, disarankan untuk melakukan penilaian menyeluruh terhadap faktor-faktor lain yang mungkin

menjadi penyebab keterlambatan penyampaian laporan keuangan.
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